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BIOGRAFI SYEKH ALI JUM’AH
A. Sekilas Profil Ali Jum’ah
1. Biografi Ali Jum’ah

Biogrrafi Syekh Ali Jum'ah, Nama : Abu Ubadah Nuruddin Ali, Lahir :
Hari Senin Tanggal, 7 Jum’adil Akhir 1371 H /3 Maret 1952 M di provinsi

Bani Suef pada, Ayﬁ?ni}&@i khN‘@’l u
Hanim binti@}n d alim.® Begitu pula AliJu
muslim%ederni |

hammad, Ibunda : Fathiyah

ah adalah seorang tokoh

is menyumbangkan

a8 ot
’ nn Syekh Ali

= ‘ (e
um’a ni itas Kairo,
diketahui sebagai
m'ﬁikenal orang
enghafal Al-

ja

Qur’ n ereka tidak dari
keluarg@\ a x% asal dari keluarga
sederhana. %a aknya tokoh-to mﬁ;u yang memiliki peran
penting dan pengaruh bé&%mﬁlam sendiri, melainkan juga

di dunia Barat. Pemikiran dan karya-karyanya senantiasa dikaji dan dipelajari

ela

dari generasi ke generasi, dan menghasilkan banyak sekali manfaat.

Salah satu keistimewaan atau keunggulan yang dimiliki Ali Jum‘ah,
adalah mampu fokus mempelajari disiplin keilmuan diusia belia nya selama
satu tahun. la mampu menghafal Al-Qur’an seluruhnya, matan al-Rahabiyah
(llmu Mawarith), setengah Alfiyah ibn Malik, mempelajari diktat-diktat

88 http://www.kmamesir.org/2013/10/mengenal-biografi-singkat-syeikh-ali.html
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Ma‘had al-Azhar dari disiplin ilmu yang berbeda-beda, mulai kelas satu
Ibtida’iyah hingga kelas empat Tsanawiyah. la hanya butuh satu tahun untuk
mempelajari semuanya. Hingga ia mampu melahap soal-soal ujian dari

berbagai kelas yang disebutkan tadi.®°

Usamah Sayyid al-Azhari dalam Asanid al-Misriyyin menuturkan
bahwa Syeikh Ali Jum‘ah adalah ulama kali pertama yang telah
menghidupkan kajian-kajian di Al-Azhar, setelah sebelumnya lama terputus.
Halagah keilmuan yang dihidupkan meliputi berbagai macam kitab dari hadis,

fikih, ilmu usul, bgttaM)Sn s}h@a- o
/ seﬁ@ktu nya begitu pas.

merasa Bahwa kajian-kajian di

..... 3 tu mendamaikan.

'dupﬁalEqah-halaqah

ub ang begitu
ali Majelis-majelis

nif asami’ karya

M I-Sullam karya
I al-Igna‘ karya al-

im, al-Ashbahu wa al-

al-

‘o
al-Akh @N

Khatib al- i ashiyat{;‘
Naza’ir karya al-Suy %@ k

Kashshaf karya al-Zamakhshari, juga membaca Ghayat al-Wusul karya Imam

Isnawi, sebagian dari al-

Zakaria lebih dari satu kali, dan masih banyak lagi. Sebagaimana juga aku
membaca Ibnu Qasim ‘ala matan Abi Shuja‘ dan matan al-Zubad karya Ibnu
Ruslan dan lainnya pada kajiannya Syeikh Ali di masjid al-Sultan Hasan

setiap sepekan sebelum sholat Jum’at.%

8 Ibid
% Usamah al-Sayyid al-Azhari, Asanid al-Misriyyin, cet. | (Kairo: Dar al-Fagih, 2011),
% 1bid.,
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Bukti berikutnya, adalah beliau sekaligus mampu menjadi uswah di
dalam menghidupkan majelis keilmuan. Karena Syeikh Ali datang ke Al-
Azhar sebelum waktu shuruq atau terbitnya matahari, lalu kemudian duduk
membuat halagah dengan berbagai macam pelajar yang datang dari segala
penjuru, hingga ruwaq al-Atrak penuh.®? Halagah keilmuan ini berjalan
kurang lebih tiga jam.%

Selama kurang lebih tiga jam itulah Syeikh Ali membimbing para
santrinya. Teknis kajiannya adalah dengan pembacaan hadis, dilanjutkan

dengan kajian ilm ulfimSiarN
:ﬁ isip

pembacaan rﬁ@ lin keilmu

memba -Shifa

,Eelzﬂ tnya baru dilanjutkan dengan
an- ej%utjang lain. terkadang
cr

t dengan kitab al-

me{;}a sedang Syeikh

n. a ada sebuah

dari=salah seorang

ya,mggunakan

ah@, sehingga
an mgpersilahkan

k@ﬁﬁ pa jelaskan) serta saling

adu ang \lainnya, sehingga

eikh, Ali nighjelaskan
gun atas@asar ilm

an. Setelah itu, baru

pembaha mb ak
Syeikh Ali ntari a ara mu\ﬁd&%ngan sebuah jawaban

yang tidak terlint dap mnya, yang juga terkadang
merujuk kepada penjelasan yang terdapat dalam hawashi dan kitab-kitab tebal

sekaligus menunjukkan akan keluasan pengetahuan Syeikh Ali. Yang lebih
mengherankan adalah tidak tanggung-tanggung, terkadang beliau membahas
dengan sangat detail terkait pembahasan-pembahasan ilmiah, pemikiran-
pemikiran kontemporer, bahkan beberapa kejadian yang terbaru.%*

92 Salah satu nama ruangan masyhur (seperti kelas) yang berada di dalam masjid AlAzhar.
% |bid., Asanid al-Misriyyin, 272.
% Ibid., 273.
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Usamah al-Sayyid juga mengatakan, Kami belajar dari beliau tentang
bagaimana mempelajari keadaan terkini berdasarkan kaidah-kaidah, yang
tidak kami temukan hal tersebut dalam diri orang lain, dan tidaklah terhitung
berapa kali kami mendengar dari beliau yang mengatakan: (Saya (4li Jum ‘ah)
tidak menginginkan pada kalian hanya hafal perkataan-perkataan sahabat
saja, akan tetapi yang saya inginkan adalah bagaimana kalian bisa hidup di
zaman kalian sebagaimana para sahabat hidup dizamannya, hingga kalian

dapat mengerti kewajiabankewajiban kalian sekarang, sebagaimana mereka

mengerti kewajlbankeweK gya Nm nnya)95
2. Pendidikan %@h

ﬁ/% pendic d sejak | unl@(umurlima tahun)
beli eng % : adra imnsi bani Suef,
Wdia «‘ gan,_ijaza awig

h pada tahun

Z.P un. 1969, Beliau ‘begpindah ke_kef 'ro@r;ma kakak
mp an menamatkan |€ 'anMi' as%E aI!yah. Pada
ﬂn lend973pSyeikhwAli Jum ah Suk niversitas
*’n' S agam‘gn.
@A Azharbeli ar pada masa

itu. Bel-? i : i itab Tuhfatul
Athfal w 3 yah lbnu Malik
(lImu Nah al-Mandzumah al-
Bayquniyah (Mu

s&bf ﬁpb%@\g dasar ilmu penunjang
pemahaman Islam.

Pada Tahun 1979 Syeikh Ali mendapatkan gelar sarjana (License) dari

Fakultas Dirasat Islamiyah wa al-"Arabiyah Universitas al-Azhar Kairo. Meski
sudah mendapat gelar sarjana, beliatu tetap rutin mengikuti pengajian dan
pembelajaran dari para ulama terkemuka, hal ini membuktikan bahwa beliau tidak

hanya fokus pada pendidikan formal dan pada tahun 1985 beliau mendapatkan

% Ibid., 545.
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gelar Master dengan peringkat cumlaude di kuliah pascasarjana Universitas al-
Azhar Kairo di Kuliyah Syari'ah wal Qanun spesifikasi Ushul Fikih. Dan pada
pada tahun 1988, beliau mendapatkan Gelar Doktor dengan peringkat summan
cumlaude. Syeikh Ali Jum'ah dikenal mempunyai guru yang banyak dan alim
disegala bidang, diantara guru yaitu Syeikh Abdullah bin Siddiq al-Ghumari,
pakar hadis pada zamannya, menghafal lebih dari lima puluh ribu hadis lengkap

dengan sanadnya.

Syeikh Ali membaca kitab Shahih Bukhari, kitab Muwattha Imam Malik,

kitab al-Luma’ fi Usmﬁa k8a N dihadapan Syeikh Gumari.
d mem&k

Hingga Syeik u h  al-Ghumari beliau ijazah dalam
meriwayat S

{bfatwa. Beliau juga
mengan bi ydari Syeikh Ali

rid ng terpandai

@

eMA (2003-2013) Guru
Pt e e m/ersnas Al

* j : (2 ﬁ-sekarang),
AnggoaHa ibar al- A sekarang), ertinggl Kementrian

m@ikri al-islami

nggota Dewan

Um

(1992-
Fatwa Al

3. Karya Karya Ali Jum’ah

Syeikh Ali Jum’ah disamping menjadi ulama yang paling berpengaruh di

negaranya sendiri, Mesir, ia pun menjadi rujukan ulamaulama dunia abad ini.

%Bhttps://www.galerikitabkuning.com/2021/02/biografi-syekh-ali-jumah-grand-mufti-
mesir.htiml?m=1
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Sehingga tidak heran bila beliau memiliki buah tangan yang terbilang banyak
atau sangat produktif.

Diantara sekian karya-karya nya adalah®’:

a. Di bidang Tafsir dal Ulum Al-Qur’an:
1. al-Nibras fi Tafsir Al-Qur’an al-Karim
2. Al-Wahyu Al-Qur’an al-Karim

b. Di bidang tasawwuf:

1. Baramij al-Tarbiyah Akﬁy h fi al-Sunnah al-Nabawiyah
2. Al-Tarbi Aﬁ&a - b&
3. Al- @ial-D' ;

stafa Sallahu

m@é“di“@é?

al-Qiyas ‘inda al-Usuliyyin

al-lima’ i

Ta‘arudh al-AgiLsat ‘inda al-Usuliyyin
Qaulu al-Sahabi ‘inda al-Usuliyyin
Atharu Dzhihab al-Mahal fi al-Hukm
Mada Hujjiyat al-Ru 'ya ‘inda al-Usuliyyin
10. Al-Tajdid fi Usul al-Figh

© © N o 0 &

9 |bid., Asanid al-Misriyyin, 552; dan. dsea dwild Cldlse 1o e/

http://www.draligomaa.com/index.php
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11. Qadiyatu al-Mustalah al-Usuli ma‘a al-Tatbiq ‘ala Sharh Ta ‘rif al-
Qiyas

12. Al-Naskh ‘inda al-Usuliyyin

13. ‘llmu Usul al-Figh wa ‘Alaqatuhu bi al-Falsafah allslamiyah

14. Ru’yah Fighiyyah Hadariyyah li Tartibi al-Maqgasid al-Shar ‘iyyah

15. Al-namadziju al-Arba ‘ah min Hadyi an-Nabi fi alTa ‘ayush ma ‘a al-
Akhar

16. Al-Madkhal li Dirasat al-Madhahib al-Fighiyyah allslamiyyah

17. Al-Imam aI-Shamet u al-Fighiyyah
18. Fatawa al-Bayti i

19. Al- @Xﬂl-}[ ah, F 1 M ‘saﬁo
Ee

1. I\)@e P i
7' te i ras. ini ~adalah dengan
meny%tu tafsi tau dua ayat yang
erk ‘/%e})erti ayat 11-12 al-Ba h@itafsirkan. Terkadang
ser@&%@a&ﬁnaﬁirmn ayat 17,18 dan 19

surat al-Bagarah, atau bahkan lebih dari itu, semisal tatkala menafsirkan ayat

masih b

lebih dari dua ayat,

13,14,15 dan 16 surat al-Bagarah. Artinya apabila antara satu ayat dengan ayat
setelahnya masih berkaitan atau dengan kata lain satu tema, maka ayat-ayat
Al-Qur’an tersebut dikumpulkan dan disebutkan sebelum penafsiran.

Setelah ayat disebutkan, kemudian ada penafsiran terhadap ayat
tersebut. Dalam mengawali pembahasan terkadang masih menyinggung atau
mengkorelasikan dengan ayat sebelumnya, terkadang juga tidak. Atau malah

mendatangkan ayat-ayat lain di luar surat yang sedang ditafsirkan, untuk
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melihat dan mengetahui, sekaligus menyadarkan bahwa ayat Al-Qur’an yang
satu dengan ayat yang lain saling berkaitan.

Oleh pemilik karya tafsir. Salah satu faktornya adalah mungkin karena
faktor tafsir hasil dari kumpulan muhadarah Syeikh Ali Jum‘ah. Faktor
selanjutnya, tidak jarang akan ditemukan oleh pembaca, bahwa di dalam tafsir

ini banyak uslub tanya jawab.

Tafsir al-Nibras ini juga sering membahas seputar kebahasaan,
utamanya ishtigaq al-Lu SJ Ne ilnya penulis akan ungkap contoh-
contohnya pad 6&:&1 A} riktitnya ﬁl corak penafsiran tafsir al-
Nibras.

tag.jligijuga terbilang
u aﬁ?I-Azhar yang
ng an bahasa-

W | qunakan bafyak dan bisa
ulis mehgungka n, @ﬁa melihat

eikh Ali Jum‘ah,
Sir A*asitnya dan

r aOKhawatir al-

t‘:g;ajm namun bobot

arena manhaj yang

uda

da b%

sirkan Al-Qur’an adalah

tafsir al-N n sam
ditempuh oleh‘/xy}enp

menggunakan pendekatan usul a quh artinya selalu mengajak pembaca
sadar akan makna-makna terdalam (al-Tadqiq fi al-Fahm) yang dikandung

dalam Al-Qur’an, salah satu contohnya adalah, tatkala mengutip salah satu
hadist Nabi Muhammad SAW,

S 28 LS 55 g 3Dl agin g Laia (531 agall
Pada hadis ini, pembaca diajak untuk sadar atas pilihan diksi yang

digunakan didalam hadis, kenapa tidak menggunakan kalimat ,kafir® tapi
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menggunakan ,kafar® fi’il madi. Karena orang yang meninggalkan sholat tidak

lantas menjadikannya telah keluar dari Islam, tetapi dia telah mendatangi salah

satu celah atau bagian dari kekufuran®®.

2. Corak Tafsir al- Nibras

Istilah corak penafsiran juga bisa disebut dengan kecendrungan atau aliran
tafsir. Ridlwan Nasir, MA didalam bukunya Perspektif Baru Metode Tafsir

Mugarin dalam Memahami Al-Qur’an menjelaskan, bahwa yang dimaksud
dengan kecendrungan disini, al arah penafsiran yang menjadi
kecendrungan si&ag mh@ayat-ayat Al-Qur’an. Dari
kecendru a%e ebut, .makamstimbullah ali r@b tafsir Al-Qur’an,
diant )ﬁﬁaal 51

thi, Sufifl tigadi, Falsafi, ‘llmi,

da&%a" I juga deng B ’ W Shihab yang

rwata a a - orak Fighi, Sufi, ‘llmi,
= Y e
& et
kpenjelasan tentangyaliran-aki
gm!,)Ns
ell

car@ci:
* ia itik beratkan pada
r bahasa, yaitu i segi Pra
0 ¥.
v?/ A na-makna Al-
‘an .
'%‘/BI/H hi, yaitu tafsir Al-Q ’a&%beraliran hukum atau
fikih. enghﬁ&l’nya pada bidang hukum.

s Tafsir Sufi, yaitu tafsir Al-Qur’an yang beraliran tasawwuf,

harakat bacaannya,

usa. Dikatakan

dimana kajiannya menitik beratkan kepada unsur-unsur kejiwaan
% Tafsir I‘tigadi, yaitu tafsir Al-Qur’an yang beraliran akidah, baik

dari golongan Muktazilah maupun Syi’ah, yang titik sentral

% |bid., al-Nibras, 287.
9 perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami Al-Qur’an, 18.
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kajiannya pada bidang akidah si mufassir dengan maksud dan
tujuan untuk menguatkan paham-pahamnya.

« Tafsir Falsafi, yaitu tafsir Al-Qur’an yang beraliran filsafat yang
titik sentral kajiannya pada bidang filsafat dengan menggunakan
jalan dan pemikiran filsafat.

s Tafsir ‘Asri atau ‘Ilmi, yaitu tafsir Al-Qur’an yang beraliran
modern atau ilmiah, yang titik sentral kajiannya pada bidang ilmu

pengetahuan umum, untuk menjelaskan makana ayat-ayat Al-

Qur’an, teruﬁga ﬁo]l alam (fisika) atau ayatayat
TC@FK’{' ) angr@?an kenyataan sosial

o elihat bahwa

De C seka a g dominan
hi il ¢ nya';g;kait dengan
ibras, beri J

ulama yang begitu

ba pemakaian-
tertentu’hingga rahasia-

angsu ‘§kaf5|r al-Nibras, maka
asan seputar bahasa. Salah

dikala menafsirkan ayat basmalah di dalam surat Al-Fatihah.

bisa dipastika ba
satu contohnya adalah

Beliau membandingkan antara bahasa Arab dengan bahasa Inggris, mana
yang paling unggul. Beliau menjelaskan tentang Nama yang Maha Mulia,
4U, Beliau menyebutkan bahwa Lafadz, 4 dari bahasa Arab, dan bahasa-

bahasa lain tidak ada yang mampu menandingi. Sebab setiap huruf dari

190 |pid., 18-19.
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lafadz , semuanya <¥/menunjukkan kepada Allah SWT. Dari alif-nya, dua
lam hingga ha’nya. Jika alif-nya dihapus, maka akan terbaca “lillah™, dan
bila lam pertama juga dihapus, maka akan terbaca “lahu”, dan jika pun
lam yang ke dua juga ikut dihapus dan tersisa satu huruf, yaitu ha’, maka
akan terbaca “hu”, La ilaha illa Hu. Jadi semua huruf dalam lafadz Allah,
semuanya menunjukkan tentang Allah, sekaligus isyarat bahwa tujuan

(makhluk) semuanya yang sesungguhnya adalah Allah semata.*

Kata tuhan jika diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris adalah

“GOD”. Bila s O maka huruf tidak akan
menunju a ieﬁa sesuatu apa pun di muka bumi ini ada
360 Q apat menunjukkan

/' yang {d Arab, 4/ Oleh

a’ﬁena
ntoQIalnny, adalal dikala Syeikh fsi ayat 3 surat

ZI- Belialllmengungkap sis in myang lain
* : yatakan ba eglr*gnlflkan di

memahami

&Ja memakh \ -kat‘&r k3 A
\J?eh ulama kalimat yang

an Al- b, 102

F
f yang ketiga

at &4 yang berarti

X/ Sdigrtinya mengeluarkan
| apabila mengeluarkan bagian-

nafas disertai sedi

mak /
mengeluar a:ER anjﬁ

bagian sesuatu lalu kemudian mencerai-beraikannya; _4 artinya keluar

dengan cepat; &&' artinya ada sesuatu yang keluar dari dirimu menuju

101 Ibid.,

102 |bid., Tafsir al-Nibras. 213.

108 Mengeluarkan sebuah lafadz dari yang lain, dengan syarat ada keterikatan antara makna dan
urutannya sekaligus sighot keduanya berubah. Lihat: Ali ibn Muhammad al-Sharif alJurjani al-Husaini al-
Hanafi, Kitab al-7a rifat, cet.3 (Beirut: Dar al-Nafa’is, 2012), 84.
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orang lain; (#dartinya ada harta yang keluar dari dirimu. Dan kalimat

(#Lie (munafik) artinya telah keluar dari jamaah atau golongan®

Di halaman berikutnya, Syeikh Ali masih melanjutkan
penjelasannya mengenai masalah bahasa, khususnya pada ayat 3 surat al-

Bagarah menyinggung banyak masalah al-Ishtigag.

Apabila orang Arab berkata kalimat yang awalannya didahului

huruf fa’ dan lam maka artinya adalah membelah (<) ,contohnya kalimat

(#artinya adalah m biji di dua bagian, termasuk juga fiman
Allah (45)—‘4% & lzl_u%
um

Qﬁ artinya adalah membelah
(me e uga 24 (petani),

jarang S eikhﬁmen un@endalami

keindahannya dan

gln*ﬁdalaml Al-

orak sosial budaya

kemasyarakat P Qﬁg@ hlhab) yakni satu corak
tafsir yang menjela aR: yat-ayat Al-Qur’an, yang berkaitan

langsung dengan kehidupan masyarakat, serta usaha untuk menanggulangi

penyakit atau masalah mereka berdasarkan petunjuk ayat, dengan
mengemukakan petunjuk tersebut dalam bahasa yang mudah dimengerti

tapi indah didengar.%

104 1bid., Tafsir al-Nibras. 289.

105 QS. Al-An‘am: 95.

106 |bjd., Tafsir al-Nibras. 290

107 1bid., M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1995), 72-73.
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Tafsir al-Nibras tidak bisa dilepaskan dari corak ini, sebab tafsir
ini lahir dizaman meningkatnya problem-problem kemasyarakatan. Salah
satu contohnya adalah jawaban beliau terkait pertanyaan sebagian orang,

mengapa kaum muslim mengalami kemunduran.

Sudah dibahas pada sub bab Ill jawabannya, dimana jawaban
Syeikh Ali merujuk kepada lafadz ,al-Ladhina‘ pada ayat 3 surat al-
Bagarah, dimana beliau menegaskan bahwasannya di dalam beragama ini
kita tidak boleh keluar dari kaidah ,al-Ladhina“ yang menuntut adanya

ﬁﬁm taS,ukW uﬁ

asyarakat. Begitu ]
ama

ketagwaan se an, serta harus menyebar di

,al-Ladhina“ tersirat
{nengajak dan bukan
iman kemudian

|kan (kepada

berbagai

2 P8 Al ol
M\*\J cleaidl

Gl o i
“@-.‘ Gl Y ol 5

3 ”..uad.\caﬁ‘)x.d\
Oila

| LS g_\m‘ ) ) ladl caaly 4K s

“P& @ e Al 3 4l 5 cpallae il

o J gl g Aclial) ) @}mu\)cbﬂ&)ﬂheﬂﬁﬁb‘u\cd\a}cﬂ\
«J.}\)ddﬁ}&&ﬂbﬁﬂ\&&mﬂmu&cﬂuw@Y_,coq.p
(s e el i) 14l Jsi 5 (sl e g2 ) (STl (g0 (368 Y
Al dl) S5 calus g adde il dia ) i) s Y1 o3 o Jualall
LA ol 5 cadie @bl o gzl 3) (il i agale el CaXi Y Al J sy
(ol ) a5y g aLaall sl 8 A lagl) 518, (63N Alagll

h WX e )
g_q‘).uu‘; xPA]

108 | bid.,

57



Gty Y a5 o salud g agudil sl )Y o) sagdliy 138 158 e sleall O 5l
SP P NG Py B RN B PP P MU P R

Di dalam menafsirkan ayat tersebut Syeikh Ali membahas tentang
masalah penyampaian (agama) atau kepada para da’i khususnya. Bahwa
Allah pada ayat 6-7 berikut seakan-akan memberikan sebuah kaidah-
kaidah dan undang-undang dalam mengatur etika-etika para da’i, bahwa
di dalam mengajak kepada agama Allah disamping ia harus bersungguh-
sungguh, ia juga harus berkorban. Disisi lain, ia harus tetap sadar diri

bahwa hidayah it h lainkan kehendak Allah. la juga
/rﬁb a tugas utamw enyampaikan, untuk

harus saéa &d
orang /r nenerima ata sama sekali bukan

in chifiorair erfi 0 gan yNya ini seakan-

&nA blir hati ‘..7 |
all Ga a6 Y &L

inya kamu @ meﬁ—rb#:i petunjuk

orang-yang kamukasihi-tetapi Allah memberi petunjuk
orang gdlkeh daki-Nye lebih mengetahui

*

ga alam urusan
ma mereka, atau

ung? mereka itu orang-

w. ' &ra‘n terhadap ayat “ar-Rahman

dalam surat al-Fatihah. lalah seyogyanya

rang-ye *-
ConAg
ar-Rahim” atau ayat

didalam bersosial atau bermasyarakat, apabila ada seseorang yang

memberikan kita sesuatu, atau berbuat baik kepada kita, kita mengucapkan
terimakasih kepadanya. Sebab Rasulullah bersabda, “Orang yang tidak

109 |bid., 310-311.

110 s, Al-Qasas: 56; Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for Women
(Bandung: PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 392

11 Q8. Ali Imran: 128; Ibid., 66
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pandai berterimakasih kepada manusia, sejatinya ia tidak berterimakasih
kepada Allah.”12

Syeikh Ali menyebutkan bahwa pada permulaan surat al-Fatihah (
A ) e dtglll aws) disitu ada makna al-Tashrif (pemuliaan) sedang di ayat
ke 2 (oweltedl oy 4bteat) ada makna taklif (perintah), yang mengandung
adanya mashaqqah (kesulitan). kemudian datang ayat ketiga ini ( ¢«
aal) untuk kembali menyadarkan manusia, bahwa Tuhan yang
memberikan takli fmemiliki sifat Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,

uaﬁjr ;SrarN Firman Allah yang diulang-
er

man: Aku adalah n Aku adalah Maha
adalah {Rahlm. Hal tersebut
~ T a da sih-sayang dan

K&; yang suka

hllap.elang orang

Ddi ni, nisea) ] ] szth’ s
rsosial dan
tero*an dari segi

ar bahwa kasih

serta member

ulang,
Rahi

engan semua

Iagl sederet tentan ja% n-jawaban Syeikh Ali

R. ibras seputar permasalahan-

permasalahan sosial, yang tentunya dijawab melalui firman-firman Allah.

Jum‘ah dalam'ka

112 1pid., Tafsir al-Nibras. 231.
113 |pid., Tafsir al-Nibras. 231-233..
114 |bid., Tafsir al-Nibras. 234.
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c. Corak Sufi
Adanya corak sufi dalam tafsir Syeikh Ali tidak bisa dielakkan,
salah satu alasan terbesarnya adalah bahwa beliau merupakan mursyid dari
Tarigah al-‘Aliyyah al-Siddigiyah al Syadzuliyah. Dimana beliau adalah
yang ditunjuk langsung oleh guru beliau Syeikh Abdullah al-Siddiqi al-
Ghumari, salah seorang ulama kelahiran Tanjah, Maroko untuk

melanjutkan estafet tarigah al Sidigiyyah.

Salah satu penafsiran beliau yang memiliki kaitan dengan kajian-

kajian tasawwyﬁ a As%gaw
Q8 5420 3

dal
(D)o

at 3 surat al-Bagarah.
)

@?uﬂu Osa il
erir a

yang ghaib, yang
gian rezeki yang

ba@mendirikan
2 H'E'I‘fggugurkan

lat ketika

kaian, badan dan

an di dalam

e
u’min déngan firman- Nya

O/\; \j@’%“ 2e3lia i b ol
(yaitu) OragRg@%Q' dalam sembahyangnya.'!’

Khusu’ pun ada dua. Yang pertama khusu’ secara lahir, yaitu

dengan cara menaruk tangan kanan diatas tangan kiri, melihat kepada
tempat sujud, dan lain sebagainya. Suatu ketika Sa‘id ibn alMusayyib
melihat seseorang yang menggerak-gerakkan tangannya pada jenggot dan

115 |bid., Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special for Women (Bandung:
PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 2.

116 |bid., Tafsir al-Nibras 295.

117 QS. Al-Mu’minun: 2.
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bajunya padahal ia sedang sholat, kemudian Sa‘id ibn al-Musayyib
berkata: “ Andai kata hati orang ini khusu’, maka anggota tubuhnya juga
akan khusu’.” Khusu’ pertama dimulai dari anggota lahir, namun ini saja
tidaklah cukup, karena hanya khusu’ dzahirnya saja, sedangkan Nabi
bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada jasad kalian, atau
pun fisik kalian melainkan melihat kepada hati kalian.” Oleh karena itu,
khusu’ yang paling penting adalah khusu’ nya hati, karena jika hati khusu’,
maka anggota lahir juga akan khusu’, karena khusu’nya anggota tubuh
Klgsu’mhﬁ

perti dzikir kepada

akan membantu kep

isa f&e
den ’\%}3
Mooy

sebagian yang dzikir
amun itu saja tidak

bawa kepada
hati. JMaka apabila
ailah pada

rta mbuat hati

C

agi ﬁl% i p% penafsiran
erhadap a t3‘a ihafd eliau menyebutkan

dal waban dari 3

sepanjang sejarah, yaitu

Terkai anR mamgg)&n/yx ada dirinya sedang ia
merenungi sesuatu yan a ini dan sesuatu dalam hidupnya:

dari mana aku dan dari mana asalku? Kemudian Allah menjawab bahwa

ia adalah ciptaan Nya*?!

Ol (b & salBall 5% 55 (e Gl I8 13 3506 T 518 138
VY Gl

118 |bid., Tafsir al-Nibras 296.

119 1hid.,

120 |bid., 235-236

121 QS. Lugman: 11. Ibid., Tafsir al-Nibras. 235-236.
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Kemudian datang pertanyaan ke dua, apa yang kami kerjakan
disini? Kenapa Tuhan kami menciptakan kami?. Kemudian Allah
menurunkan wahyu, mengutus utusan-utusan, dan menurunkan beberapa
kitab demi menjawab pertanyaan ini. Allah berfirman:

untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan
dan jalan yang terang.!?

(071) sl V) GuiTy Gl il g

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya /rveﬁn@abwpru_lzs
AN @ J et e
"Se dak menj %bn seorang khalifah

U

(V) s

; I (tanah) dan
menjadikan kam ) ampunan-
smudi s S gguhnya Tuhanku

kanﬁ,oa hamba-

g mensucikan jiwa
ng mengotorinya.*?®

@ ho
ji\?esunggu rugilah rz&
Allah menj@R@e&ﬁa, bahwa kita berada disini
(bumi) adalah untuk beribadah, ta’at, memakmurkan bumi, menyucikan
jiwa. Dan ini semua yang dinamakan taklif, sekaligus yang menjadikan

berbeda antara orang beriman dan tidak '*” Sedangkan pertanyaan ke tiga

1227 QS. Al-Ma’idah: 48; Ibid., Departemen Agama, Mushaf Alquran dan Terjemahnya Special
for Women (Bandung: PT. Shamil Cipta Media, 2005 M), 116.

123 QS. Al-Dzariyat: 56; Ibid., 523.

124 QS. Al-Bagarah: 30; Ibid., 6.

125 S. Hud: 61; Ibid., 228

126 OS. Al-Shams: 9-10; Ibid., 595

27 |bid., Tafsir al-Nibras 236
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adalah: apa yang akan terjadi besok? Kemaren kita mendapati diri Kita
masih anak-anak, kemudian menjadi remaja, kemudian berada di umur
antara 30-50, kemudian tua, kemudian berada diambang kematian,

kemudian mati.

Sebagian diantara kita ada yang disegerakan (mati), dan sebagian
yang lain masih hidup didunia, semuanya tidak lepas dari ajal, yang mana
tidak bisa dimajukan atau pun dimundurkan. Kemudian masih
kebingungan, apa setelah mati?, kehidupan apa setelah kehidupan dunia?

kemudian Wahyvawlgm%qflt ? wa nanti ada hari Kiamat, hari
perhitun N(h , dan bahwa Allah™y. ggbangkitkan dan yang
me an ki an ti V&n, lalu disana ada
si(@randa ahala. Maka ha akay satu rukun dari

3 khir.?ga pertanyaan
gaI@As ‘ilah al-

o

D ekalipun dalam ibras yangs:sudah dibukukan @orak sufi-
*ny iSimasi . an%jadi akan

-Nibras ini

Q

kgeéjmajelis majelis

keil ikh Adi a sufi-nya semakin
kental. Terlebih beli ebagai w sebelumnya dinobatkan
menjadi Syeikh ataERB al-Siddigiyah al-Shadhuliyah.

d. Sumber Penafsiran

Jika merujuk kepada klasifikasi metode penafsiran Al-Qur’an yang
ditawarkan oleh M. Ridlwan Nasir diatas, maka tentu akan mengerucut
kepada tiga macam, yaitu: tafsir bi al-Ma 'thur, tafsir bi alRa’yi, dan tafsir
bi al-Igtiran.

128 1hid., 236-237.
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Sebelum menentukan tafsir Syeikh Ali Jum’ah, al-Nibras fi Tafsir
Al-Qur’an al-Karim apakah dikategorikan bi al-Ma thur, tafsir bi al-
Ra’yi, ataupun tafsir bi al-lqtiran, ada baiknya jika terlebih dahulu
mengetahui pengertian-pengertian dari tiga kategori tadi.

Pertama, bi al-Ma 'thur . Juga bisa disebut dengan bi al-Riwayah
atau bi al-Manqul. Sebuah tafsir bisa dikategorikan tafsir bi al-Ma 'thur
jika di dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an didasarkan atas sumber
penafsiran Al-Qur’an, dari al-Hadith, dari riwayat sahabat dan tabi’in.1?°

Kedua, bi al- isebut dengan bi al-Dirayah atau

G@u L&h N@@fswkan ayat-ayat Al-Qur’an
K -- i dangpemikir ir terhadap tuntutan
[eori |Inée etahuan setelah

a bi al-Manqul dan bi
) atd Al-Qur’an
ah @ kuat dan
at. gori yang

g ditulis sesudah

dengan bi a
didasark

kategori ke tiga ini

@sebagaimana

Melihat kepada definisi dari ke tiga kategori tadi, sebenarnya
sudah bisa disimpulkan bahwa tafsir gubahan Syeikh Ali Jum’ah, al-
Nibras fi Tafsir Al-Qur’an al-Karim, jika dilihat dari sumber
penafsirannya, maka masuk kategori tafsir bi al-Igtiran (Perpaduan

antara bi al-Manqul dan bi al-Ma’qul). Salah satu alasan mendasarnya

129 |bid.,
130 1bid.,
131 |bid.,

14
15
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adalah bahwa tafsir ini lahir di abad modern atau zaman millenial sekarang

ini

Diakui penulis, bahwa kajian Maqasid Al-Qur’an bukanlah hal
yang baru. Bahkan banyak para akademisi yang telah menyoroti kajian
ini dalam meja- meja kuliah. Terbukti dari beberapa literatur yang talah
ditemukan, baik berupa buku-buku maupun artikel, skripsi dan lain-lain.
Namun menurut penulis, penelitian secara independen tentang konsep

Magasid Al-Qur’an menurut Ali Jum’ah sangat minim bahkan barangkali

merupakan hal A@g ALJS N U
&eorltl pyakspendataan, da E rbagai literatur yang telah

da penelitian menulis

Mt hemat penulis,
tarW nsep magasid

ri h literatur

an p%h_eﬁitian yang

jian-kajian sebel mengkaji
engi'Ali Jum‘ah.
ebih luas dan lebih
at.kan

C. Penafsira:A m

1. Penafsiran
Maidah Ayat (90-91).

Baqarah Ayat (2: 6 f@ﬁa Ayat (4: 43), Al-
PROBOY

ol iia g € ) Tagd 8% juially Hasll e ot g

* sl OB &) SR 130 OFE 5l 5 agail e 1 Taglll 5

YV A (53R & el 1A i s

Artinya : Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang
khamar dan judi. Katakanlah, "Pada keduanya terdapat dosa
besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih

besar daripada manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadamu
(tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah,
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"Kelebihan (dari apa yang diperlukan)." Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan,

Oslsf L | 5alsd (s (s 58 emj,u 15358 ¥ 1 5iale umn@;u
5 e ol 3 a3 8 571 8 s e Y] U2 Y
Jsia 1 gadia 2La | 5085 2l LAl 23tal] 5 dadlal] (s oS00 25 2la

£ 155 13 G AT 5% a8l 5 aa 54 5 1 sanuls Uik

Artinya : Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati
salat, ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa
yang kamu ucapkan, dan jangan pula (kamu hampiri masjid ketika
kamu) dalam keadaan junub kecuali sekedar melewati jalan saja,
sebelum kamu mandi (mandi junub). Adapun jika kamu sakit atau
sedang dalam perjalanan atau sehabis buang air atau kamu telah
menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapat air, maka
bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci); usaplah
wajahmu dan tanganmu deniwebu itu. Sungguh, Allah Maha

Pemaaf, Maha Pengampun.
p—

+.Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya
minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan
mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan)
itu agar kamu beruntung.
/ ‘_é /,. F - . o s, 2 249
), Sk :
Krfi)y@ : Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah
bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara
kamu, dan menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan
melaksanakan salat maka tidakkah kamu mau berhenti?

Dalam fatwanya tentang jual beli Khamr di Negara non muslim Syekh Ali

Jum’ah menetapkan berdasarkan latar belakang Negara yang mayoritas

penduduknya adalah non muslim dimana melegalkan jual beli Khamr yang hal

tersebut dilarang dalam agama Islam. Di Negara non muslim hampir seluruh

rumah makan menyediakan Khamr dan juga olahan daging babi karena termasuk

prioritas bagi masyarakat non muslim. Umat muslim yang tinggal di negara

dimana penduduknya mayoritas adalah non muslim pada akhirnya terpaksa

menjual makanan dan minuman sebagaimana tersebut di atas semata-mata untuk
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memenuhi kebutuhannya karena jika tidak demikian maka tempat-tempat makan
yang dimiliki oleh orang muslim tersebut akan sepi dari pembeli yang pada
akhirnya berdampak pada kehidupan mereka sehingga dengan situasi dan kondisi
yang sedemikian rupa membuat orang muslim yang bertempat tinggal di sana
meminta fatwa kepada Syekh Ali Jum’ah terkait hukum dari praktik jual beli
sebagaimana problematika tersebut. Kemudian terbitlah fatwa tentang
diperbolehkannya jual beli Khamr di Negara non muslim meskipun penjualnya

adalah seorang muslim.

2. Penafsiran Surah A@aﬁhSyaN({)] !
L iis Q:}A SEPCnEE

23
L 1 ="\ - ) Y ) /\
\Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam
Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-
langkah setan. §unggqh, ia musuh yang nyata bag{ny

A
mengartikan kata

densan arti*fdamai-g : Ab@li al-Farisi

d ita%an dengan
perdamaian. Selain

(288-&77
mak
al y
menun}l:l@b 1 mmat sejatinya penyadaran kepada umat
fife

itu sendir g :
e A

Ve
)

W T4 B

1g senada. Ini

| diamini oleh ulama mufassirin

Ahlussunnah

all adS (€ [a
Asbihani dalam kitabnya ade@

Polemik hukum mati pada murtad berbuntut panjang jika dibenturkan

Imam ar-Raghib al-

dengan konsep Islam yang menjamin kebebasan beragama. Belum lagi jika
menalar dari pendapat Syeikh Ali Jum’ah yang tidak sepenuhnya sepakat jika
pelaku murtad dihukum mati. Karena, dengan memberikan hukuman mati, secara

132 1 Muhammad Sayyid Tantawi, al- Tafsir Al-Wasit li Al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-
Ma’rifah, 1412 H), 1/447-448
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tidak langsung ada pemaksaan untuk menetap pada agama Islam. Belum lagi akan
dianggap menciderai prinsip kedamaian. 3

3. Penafsiran Surah Al-Bagarah Ayat (2: 233)
e 57 Ae a1 25 o 3151 GAl Al ilsa (AT G i a3l
Bl Sl ¥ gae s V) ol alE Y g hrally G505 B, AT o S5l
Laga (ml 55 o Yliab 13150 GJE%a5 (e 5 e 57505 403 5050 W5 aaly
ikl 13) 2le 14 38 a3l | shm 05 o ol ) 5% aglle #0436 )35

m;?.‘f;yg. %W%m | 5% sl s

A@&ﬁ, :‘Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama
dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan
lewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan
Q/ cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari
A kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena
‘anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena
anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila
keduanya ingin  menyapih  dengan  persetujuan  dan
permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang
lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan bayaran dengan
cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.f 7

sek@ memperoleh
rkualitas, yaitu
ena anak adalah

investasi ak an memiliki anak
yang shalih da kepada kedua orang tua

ka
ihah, akan an kesempatal
untuk mendapatkan surga @}?t@ a sabda Nabi SAW:
] i
palll oSy AlSa S 2l agall Vg g3

Artinya:“Nikahilah perempuan yang penyayang dan dapat
mempunyai anak banyak, karena sesungguhnya aku akan
berbangga dengan sebab (banyaknya) kamu di hadapan umat-
umat (vang terdahulu)” (HR. Abu Daud)®*

133 1 Muhammad Sayyid Tantawi, al- Tafsir Al-Wasit li Al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-
Ma’rifah, 1412 H), 1/447-448

134 Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syidad bin Amar al-Azdi Al-Sijistani, Sunan
Abi Daud (Beirut: Dar Fikr, t.th.), Jilid 2, h. 278
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Namun banyak dari pasangan suami istri yang tidak mengindahkan seruan
dari Nabi untuk memperbanyak keturunan. Sebagian mereka ada yang membatasi
kelahiran, dan tidak ingin mempunyai anak, karena ketakutan atas kemiskinan
mereka atau takut jatuh miskin disebabkan anak. Keyakinan seperti ini sama
dengan keyakinan orang-orang jahiliyah yaitu tidak mau mempunyai anak karena
kemiskinan mereka atau takut jatuh miskin.
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